BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun kecil pasti
mempunyai kas untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan - kegiatan pada
perusahaan, baik yang dalam jumlah besar maupun kecil, kas merupakan salah satu
modal yang paling utama. Kas merupakan sumber atau sasaran yang paling mudah
untuk bisa di salah gunakan dalam bentuk apapun dan dengan siapapun. Dalam
mewujudkan pengelolaan kas yang baik untuk melakukan pengeluaran dengan baik,
maka pengendalian internal dan review atas pelaporan - pelaporan keuangan
perusahaan untuk meminimalisir terjadinya hal — hal yang tidak diinginkan sebuah

perusahaan.

Bersamaan dengan meningkatnya pangsa pasar, yang mendorong PT. Rejoso
Manis Indo untuk terus mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan-perusahaan
gula lain, tentunya harus memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan efektif.
Demikian juga dengan halnya PT. Rejoso Manis Indo, yang juga harus selalu mampu
memberikan pelayanan terbaik bagi para pelanggannya.

PT. Rejoso Manis Indo menjadi perusahaan ke dua dari perusahaan
sebelumnya yang sudah dibuat oleh pemiliknya, perusahaan ini yang belum lama
berdiri ini bergerak pada bidang industri gula yang menjadi perusahaan terbesar di
Jawa Timur, dengan total investasi mencapai sebesar 3,42  Trilliun
(Haluankepri.com). dengan total kapasitas gilingan tebu maksimum 15.000 ton
perhari, dan dapat menghasilkan produksi sebesar 1.500 ton gula kristal putih perhari.
maka dari itu penulis ingin meneliti pada perusahaan ini yang menyimpan potensi
dalam kesalahan pada pengelolaan kas, berdasarkan dari hasil observasi awal maka
didapatkan temuan seperti kesalahan pada penginputan jurnal dan proses

administrasinya, maka pada penerimaan kas nya bisa menjadi temuan dalam
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pengelolaan kas yang tidak sesuai, sehingga diperlukan penyesuaian dengan
pengendalian internal menurut Committeee of Sponsoring Organization (COSO).

Penulis memandang sistem pengendalian internal yang baik merupakan hal
yang paling penting dalam perusahaan, mengingat terwujudnya visi dari sebuah
perusahaan sangatlah tergantung dari bagaimana baiknya sistem pengendalian
internal yang diterapkan. Demikian juga halnya dengan PT. Rejoso Manis Indo,
dimana sistem pengendalian internal yang ada dalam perusahaan ini sebenarnya
belumlah baik, mengingat di antaranya tidak ada lagi bukti pengeluaran kas yang
tidak memakai bukti cap lunas, telah adanya perputaran jabatan, dan juga telah
adanya perhitungan saldo secara periodik untuk menjaga kekayaan organisasi dan
mengecek ketelitian dan keandalan catatan akuntansi. Namun yang namanya
perusahaan tentulah tetap mempunyai kelemahan, demikian juga dengan perusahaan
ini, dimana dalam praktiknya terkhususnya dibagian keuangan masih ditemukan
perangkapan tugas yang terjadi yakni antara bagian kasir dengan bagian akuntansi.
Praktik seperti ini ditakutkan akan mengurangi keakuratan pencatatan dan juga akan
membuka peluang terjadinya penyelewengan terhadap kas yang mengakibatkan
kerugian pada pihak perusahaan. Demikian juga dalam hal pembagian tugas, dimana
bagian bendahara diberi kewenangan dalam hal penagihan premi, yang sebenarnya
pekerjaan ini sebaiknya tidak dipegang unit tersebut. Hal ini akan mengurangi
keefektifan dalam praktik kerja bagian bendahara itu sendiri, karena terlalu banyak
memegang fungsi. Mengingat, bahwa fungsi utama bagian pembendaharaan adalah
untuk memelihara dan menjaga asset perusahaan. Dari kedua hal ini, jelas
bertentangan dengan teori - teori yang ada, terkhususnya teori dari Mulyadi, yang
mengatakan bahwa suatu pengendalian internal yang baik adalah tanpa adanya
perangkapan tugas yang terjadi, terutama antara bagian kasir dengan bagian

akuntansi.

Menurut Direktur Utama PT. Rejoso Manis Indo, Hans Falita Hutama
mengatakan bahwa pabrik gula miliknya yang ia kelola menggunakan teknologi

terbaru alat Blorer, yang mampu menghasilkan karbon. Dan semua proses produksi
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gula mulai dari tanam, panen, pengolahan hingga pembuangan limbah sudah diatur
sedemikian menggunakan tekonologi yang canggih didunia hingga tidak menjadi
limbah yang menjadikan pencemaran, khususnya pada alat produksi gula.

Penerimaan Kas adalah semua bagian dimana perusahaan menerima aliran kas
masuk selama periode tertentu. Komponen yang paling umum termasuk ke dalam
penerimaan kas adalah penjualan tunai pengumpulan piutang dan penerimaan kas
lainnya menurut (Ardiyos). Penerimaan kas disini untuk sebuah perusahaan ada 2
sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dari pelanggan, dan

penerimaan kas dari penjualan kredit.

Definisi proses bisnis yang diberikan dalam banyak literatur tentang
Manajemen Proses Bisnis terbatas secara mendalam dan model terkait dari proses
bisnis dibatasi. Setelah memberikan sejarah singkat tentang kemajuan teknik
pemodelan proses bisnis dari sistem produksi ke lingkungan kantor, makalah ini
mengusulkan bahwa sebagian besar definisi didasarkan pada eksplorasi jenis
metafora mesin dari suatu proses. Meskipun teknik-teknik ini sering kaya dan
menerangi, disarankan agar teknik ini terlalu terbatas untuk mengungkapkan sifat
sebenarnya dari proses bisnis yang perlu dikembangkan dan beradaptasi dengan

lingkungan yang menantang saat ini. Lindsay, et al (2003).

Manufaktur adalah suatu badan usaha yang melakukan kegiatan mengolah
barang mentah menjadi barang yang sesuatu bernilai baik untuk di jual kepada
konsumen. Manufaktur didalam arti ekonomi yaitu pangsa pasar serta pasar bebas,
manufakturing melakukan produksi secara banyak untuk dijual ke konsumen untuk

mendapatkan sebuah keuntungan dan mencari sebuah laba untuk perusahaan.

Pengendalian Internal merupakan sistem dan prosedur yang digunakan
perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang diinginkan, yaitu menghasilkan
laporan keuangan yang akurat serta mendorong ketaatan terhadap sebijakan dan
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam implementasinya, manajemen perlu

mengadakan penelaahan pengendalian internal guna memperbaiki adanya kesalahan
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dan penyelewengan yang mungkin terjadi dan dapat mengambil tindakan korektif jika
terjadi penyimpangan yang menunjukan adanya kelemahan dalam sistem
pengendalian internal perusahaan tersebut. Bagi sebuah perusahaan, penerapan
pengendalian internal ini sangatlah penting. Pengendalian internal terhadap
penerimaan kas ini sangat diperlukan, karena kas merupakan aktiva lancar yang
paling likuid (cepat dijadikan menjadi uang dan dapat digunakan untuk membayar
kewajiban perusahaan tanpa adanya pembatasan).

Teknologi ini mendorong banyak perusahaan untuk semakin memperluas
usahanya dengan meraih pangsa pasar dimana saja. Hal tersebut mendorong
terjadinya persaingan ketat antar perusahaan perusahaan lainnya. Perusahaan adalah
suatu instansi yang terorganisir, berdiri dan berjalan yang tidak dapat terlepas dari
hukum ekonomi dan prinsip dasar perusahaan pada umumnya. Perusahaan didirikan
untuk mencari laba yang sebesar-besarnya dan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya tersebut. Perusahaan banyak melakukan usaha untuk mencapai
tujuannya itu. Perusahaan harus berusaha mempertahankan kelangsungan usahanya

dimasa yang akan datang. (Adistya, 2011).

Kunci dari keberhasilan setiap perusahaan dalam mencapai tujuan utama
perusahaan adalah terletak pada kinerja operasional perusahaan yang meliputi
perencanaan operasional 2 perusahaan, pengorganisasian seluruh sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan dalam proses pelaksanaan dan pengendalian ke operasional
perusahaan itu sendiri. tujuan utama dari setiap perusahaan adalah memaksimalkan
laba, mengusahakan pertumbuhan dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
Perusahaan dapat bertahan dan mencapai tujuannya dengan tata kelola yang baik dan
mempunyai pengendalian internal yang baik. Perusahaan dapat bertahan dan
mencapai tujuannya dengan visi misi serta pengendalian internal yang baik dapat
membantu perusahaan untuk mecapai target kinerja dan profitabilitas dan mencegah

hilangnya aktiva atau entitas.
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Setiap perusahaan mempunyai kesuksesan sebagaimana tentunya memiliki
sistem pengendalian tersendiri dalam hal mengatur seluruh kegiatan yang dilakukan.
Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan.
Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui banyak hal, salah satu diantaranya
adalah menetapkan beberapa pengawasan atau pengendalian internal perusahaan.
Kasus mengenai kecurangan penerimaan kas yang terjadi di Amerika Serikat yang
telah kehilangan uang sebanyak US$ 31 juta adalah salah satu contohnya, siapa
pencurinya ? pencuri nya adalah Sujata “SUE” Sachdeva, yang telah dipercaya
selama 15 tahun menjadi Vice Presiden Finance, Sekretaris dan Principal Accounting
Officer, dibantu oleh julie Mulvaney, akuntan senior, dan Tracey Malone, akuntan
Koss Corporation. Aksi pagar makan tanaman itu berlangsung selama lebih dari 15
tahun, sampai pada suatu hari American Express melaporkannya setelah diketahui
bahwa kartu kredit pribadi Sue selalu dibayarkan oleh sejumlah rekening perusahaan
milik Koss Corporation. Koss Corporation adalah perusahaan penjual headphone
stereo yang bermarkas di Wisconsin, Amerika Serikat. Pencurian tersebut terjadi
antara tahun 2005 — 2009, dan material bagi Koss. Misalnya saja ditahun 2009, uang
yang dicuri mencapai US$8,5 juta sementara penjualan ditahun yang sama adalah
sebesar US$41,7 juta dalam hal ini auditor publiknya turut dipersalahkan, sebab
mereka terbukti tidak melakukan audit dengan benar, sehingga kesalahan — kesalahan
tersebut tidak bisa mereka ungkap. Mereka turut merugikan pemilik dan para
karyawan Koss Corporation yang telah berkerja keras, sehingga mereka tidak bisa

menikmati hasil jerih payahnya. (kutipan)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat masih adanya sistem pengendalian intern
pada . Rejoso Manis Indo yang masih bertentangan dengan teori-teori yang ada,
sehingga membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PENERIMAAN
KAS (Studi Kasus pada PT. Rejoso Manis Indo)”
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

A.

1.3

1.4

A.

B.

Bagaimanakah implementasi pengendalian internal atas sistem penerimaan kas

berdasarkan SOP (Sistem Operasional Perusahaan) pada PT. Rejoso Manis Indo
?

Apakah pengendalian internal pada PT. Rejoso Manis Indo telah sesuai dengan
kerangka COSO ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian berikut adalah :

Untuk mengetahui implementasinya sistem dalam penerimaan kas berdasarkan

SOP (Sistem Operasional Perusahaan) pada PT. Rejoso Manis Indo.

Untuk mengetahui kesesuaian sistem pengendalian internal pada PT. Rejoso

Manis Indo dengan kerangka COSO.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian yang dibuat oleh penulis diharapkan dapat memberikan
informasi serta saran bagi PT. Rejoso Manis Indo agar bisa menetapkan
kebijakan dalam mengelola sistem pengendalian internal penerimaan kas di
perusahaan ini serta dapat mengetahui kekurangan perusahaannya agar bisa
memperbaiki sistem pengendalian internal agar bisa berjalan secara efektif dan

efisien.

Bagi Penulis
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Dengan penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan mengenai sistem
pengendalian internal dalam penerimaan kas di PT. Rejoso Manis Indo, serta
memberikan wawasan pentingnya pengendalian internal agar perusahaan bisa
mencapai tujuannya yang diharapkan dengan membandingkan ilmu yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan dengan dunia kerja yang berbeda.

C. Bagi Pihak Lain

Berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian dimasa
yang akan datang, serta menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana sistem
pengendalian internal yang diterapkan di PT. Rejoso Manis Indo.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengendalian internal pada
penerimaan kas di PT. Rejoso Manis Indo tahun 2019.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, masalah, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta

sistematika penulisan skripsi.
BAB II: Tinjauan Pustaka

Pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang telah diperoleh penulis
selama perkuliahan maupun literatur — literatur yang sekiranya dapat dijadikan
pedoman seperti pengendalian pengendalian internal, siklus produksi, kerangka

pemikiran, dan penelitian terdahulu.

BAB IlI: Metodologi Penelitian
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Pada bab ini peneliti akan memaparkan tentang desai penelitian, tahapan penelitian.
Model konseptual penelitian, operasional variabel, waktu dan tempat penelitian
metode pengambilan sampel dan metode analisis data.

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini akan membahas sejarah perusahaan, letak geografis perusahaan, struktur
organisasi dari perusahaan hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V: Penutup

Pada bab ini akan berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang akan
bermanfaat untuk PT. Rejoso Manis Indo.
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